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LAMPIRAN 1

TUMBUHAN UJI

Gambar 4.1 Daun mangga ( Mangifera indica L )






LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA
SIMPLISIA

Tabel V.1
Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia daun mangga

( Mangifera indica L. )

No Pengamatan Hasil Pengamatan Daun Mangga
1 Bentuk Serbuk
2 Warna Hijau Muda
3 Bau Khas Daun Mangga
4 Rasa Pahit
Tabel IV.2

Hasil penapisan fitokomia simplisia daun mangga ( Mangifera indica L. )

Senyawa kimia Hasil pengamatan
Flavonoid +
Kuinon -
Alkaloid g
Steroid +
Saponin -
Tanin +

Keterangan : + Terdeteksi

Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK DAUN MANGGA

( Mangifera indica L. )

400 gram daun mangga aromanis

24 jam, 5 kali Maserasi 600 ml
heksan
Ekstrak heksan Ampas

Maserasi dengan 500 ml

aseton 5 kali

Ekstrak aseton Ampas

Refluks dengan

etanol 70%

Ekstak etanol 70%

Ampas

Evaporator

Ekstrak kental

Gambar 1V.3 Bagan pembuatan ekstrak daun mangga

( Mangifera indica L.)




LAMPIRAN 5

PENGOLAHAN BAHAN DAN PEMBUATAN EKSTRAK DAUN

MANGGA ( Mangifera indica L )

Tabel 1V .4

Hasil ekstraksi simplisia daun mangga ( Mangifera indica L )

38

Berat simplisia ( gram)

Berat ekstrak kental ( gram )

Rendemen (%)

400

36,87

9,22 %

% Rendemen

Berat ekstrak pekat x 100 %

Berat kering

400

9,22 %

36,87 x 100%




LAMPIRAN 6
FORMULA KRIM

Tabel IV.5

Formula dasar krim dengan berbagai formula

Formula %

Komposisi Fi F2 F3
Asam stearat S) - -
Setil alkohol 2 12 20
Gliserin 10 - -
Parafin cair 20 10 20
Trietanolamin 2 - -
Tween 80 - - 4,5
Span 80 - - 0,5
Setomakrogol - 3 -
Vaselin album - 25 -
Air suling Add 100 | Add 100 | Add 100

Keterangan :

F1 : Basis pertama Body scrub ( Dispensing of Medication )

F2 : Basis kedua Body scrub ( Formularium Nasional )

F3 : Basis ketiga Body scrub ( AJHP)
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LAMPIRAN 7
FORMULA AKHIR
Tabel 1V.6

Formula akhir Body scrub

Formula %

Komposisi =] = =
Asam stearat 5 c -
Setil alkohol 2 12 20
Gliserin 10 - -
Parafin cair 20 10 20
Trietanolamin 2 - -
Setomakrogol - 3 -
Vaselin album - 25 -
Tween 80 - - 4,5
Span 80 - - ;5
Metil paraben 0,4 0,4 0,4
Profil paraben 0,08 0,08 0,08
Ekstak daun mangga 7 7 7
Polyethylene 10 10 10
BHT 0,5 0,5 0,5
Air suling 100 100 100
Keterangan :

F1 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % (Dispensing of
Medication)
F2 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( Formularium
nasional )

F3 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( AJHP)
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LAMPIRAN 8

UJI STABILITAS FISIK KRIM

Tabel IV.7

Hasil pengamatan organoleptik body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi ekstrak daun mangga selama penyimpanan

Hari ke-
Formula 1 3 5 7 14 21 28
Warna PKH PKH PKH PKH PKH PKH PKH
Bau KDM | KDM | KDM | KDM | KDM | KDM | KDM
F1 | Fase M/A M/A M/A M/A M/A M/A M/A
Mo - = = - - = -
Warna PKH PKH PKH PKH PKH PKH PKH
Bau KDM | KDM | KDM | KDM | KDM | KDM | KDM
F2 | Fase M/A M/A M/A M/A M/A M/A M/A
Mo - = - = = = -
Warna PKH PKH PKH PKH PKH PKH PKH
Bau KDM | KDM | KDM | KDM | KDM | KDM | KDM
F3 | Fase M/A M/A M/A M/A M/A M/A M/A
Mo - z - - - - -
Keterangan :

PKH : Putih Kehijauan
KDM : Khas Daun Mangga
M/A : Minyak / Air

Mo  : Mikroorganism
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LAMPIRAN 9
( LANJUTAN)
Tabel 1V.8

Hasil pengamatan homogenitas body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi ekstrak daun mangga selama penyimpanan

Hari ke-
Formula il 3 5 7 14 21 28
F1 H H H H H H H
F2 H H H H H H H
F3 H H H H H H H

Keterangan :

F1 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % (Dispensing of
Medication)

F2 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( Formularium
nasional )

F3 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( AJHP)

H : Homogen
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LAMPIRAN 10
( LANJUTAN)
Tabel 1V.9

Hasil pengukuran pH body scrub yang mengandung berbagai konsentrasi

ekstrak daun mangga selama penyimpanan

Hari ke-
Formula 1 3 5 7 14 21 28
F1 6 6 6 6 6 6 6
F2 8 8 8 8 8 8 8
F3 7 i 7 7 7 7 4
Keterangan :
F1 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % (Dispensing of
Medication)
F2 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( Formularium
nasional )

F3 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( AJHP)



44

LAMPIRAN 11
( LANJUTAN)
Tabel 1V.9

Hasil pengukuran viskositas body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi ekstrak daun mangga selama penyimpanan

Hari ke-

Formula 1 3 5 7 14 21 28
F1 11800 | 12900 | 13000 | 24800 | 28800 | 32800 | 40400
F2 10600 | 13800 | 28800 | 31600 | 32800 | 36500 | 44000
F3 10900 | 11600 | 25700 | 29000 | 31600 | 35000 | 47800

Keterangan :
F1 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % (Dispensing of
Medication)
F2 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( Formularium
nasional )

F3 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( AJHP)

60000

50000
@ 40000
=

g 30000 -4/”.—-"'-"/;{—"— ——F1
(7]

< 20000 7 il F2
10000 -—E'—

1 3 5 7 14 21 28
Axis Title

F3

Gambar V.4 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas

body scrub
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LAMPIRAN 12
PENGUJIAN KEAMANAN
Tabel 1V.10
Hasil pengujian keamanan body scrub yang mengandung

ekstrak daun mangga

Formula | Hari ke- Sukarelawan
1 2 3 4 6 7 8 9 10
1 = = = - : - - - -
3 " ( £ 4 - 3 - - -
F1 5 - - - - - s . - -
7 - - = - - 4 i - -
28 - - - - - - - - -
1 B - 1 ! - - L A -
3 - - . ] - - 3 = -
F2 5 - - - - - - - - -
7 - R - - - - L - -
28 - - - - - - - - -
1 = - 4 - - i 4 h -
3 = - : - - a - - -
F3 5 - - - - - - - - -
7 - - . - - - - - -
28 - - - - - - - - -
Keterangan :
F1 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % (Dispensing of
Medication)
F2 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( Formularium
nasional )

F3 : Body scrub yang mengandung eksrtak daun mangga 7 % ( AJHP)
(-) :Tidak ada reaksi
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LAMPIRAN 13
UJl KESUKAAN

Tabel 1V.11
Hasil uji kuisioner sediaan body scrub yang mengandung

ekstrak daun mangga dengan berbagai formula

Umur F1 | F2 | F3
No | Panelis Waktu
(Thn) [06.00 | 12.00 | 17.00 | 06.00 | 12.00 | 17.00 | 06.00 | 12.00 | 17.00
1 23 2 2 3 2 3 4 1 1 2
2 22 2 1 1 3 3 4 1 1 2
3 25 1 2 2 3 2 4 s 2 2
4 28 1 2 3 2 2 3 2 1 1
5 24 1 1 2 3 3 3 1 1 2
6 26 3 2 1 3 4 4 2 L 2
7 29 2 2 1 4 3 3 2 2 2
8 30 2 2 1 3 3 4 2 2 1
9 32 1 3 2 3 4 4 2 1 2
10 31 1 3 3 1 4 4 1 2 2
11 24 2 2 3 4 4 4 il 2 2
12 25 2 1 2 4 2 3 1 2 1
13 24 1 1 3 2 3 3 2 1F 1
14 23 2 3 1 2 4 4 2 1 1
15 26 2 2 1 3 3 3 2 2 2
16 28 3 1 1 2 4 3 L 2 2
17 25 2 1 2 3 4 4 1 1 2
18 28 1 2 3 3 4 4 1 2 2
19 28 1 3 3 3 3 4 2 2 1
20 27 2 1 2 2 4 3 2 2 1
Rata-rata 1,7 19 2,0 2,8 3,3 3,6 15 155 | 1,65
Keterangan :
Tingkat skala hedonik: 1 = tidak suka
2 = agak suka
3 =suka

4 = sangat suka



LAMPIRAN 14

PENETAPAN ICso DENGAN METODE DPPH

Tabel 1V.12
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Hasil penetapan 1Cso pada formula pertama body scrub yang mengandung

berbagai konsentrasi ekstrak daun mangga ( Mangifera indica L. ) dengan

berbagai konsentrasi vitamin C pada panjang gelombang 516 nm sebagai

pembanding
Sampel Abs. blanko Abs. Sampel % Peredaman

S1 0,8818 0.6754 23.41
S2 0,8818 0.6012 31.82
S3 0,8818 0.4008 54,55
S4 0,8818 0.2530 71,31
Vitamin C1 0,8818 0.7754 12.07
Vitamin C2 0,8818 0.6012 31.82
Vitamin C3 0,8818 0.5008 43.21
Vitamin C4 0,8818 0.4530 48.63

Keterangan :

S1 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 1%

S2 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 3%

S3 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 5%

S4 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 7%

Vit C1 : Body scrub dengan Vitamin C 1%

Vit C2 : Body scrub dengan Vitamin C 3%

Vit C3 : Body scrub dengan Vitamin C 5%

Vit C4 : Body scrub dengan Vitamin C 7%
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100.00 ~
_ 8000 y =8.3217x + 11.985
(5] 2 _
£ 60.00 R?=0.9733
©
o
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Konsentrasi (%) Ekstrak Daun Mangga

Gambar 4.5 Grafik hubungan antara body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi ekstrak daun mangga dengan % peredaman.

Nilai 1Cs0= 4,569 pg/ml

100.00 -
90.00 -
80.00 -
70.00 -
60.00 - y = 6.0536x + 9.7161
50.00 - R?=0.93
40.00 -
30.00 -
20.00 -
1000 | H
0.00 . ' ' '
0 2 4 6 8

Konsentrasi (%) vitamin C

% Peredaman

Gambar 4.6 Grafik hubungan antara body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi Vitamin C dengan % peredaman. Nilai 1Cso = 6,655 pg/ml



Hasil penetapan I1Cso pada formula kedua body scrub yang mengandung

LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V.13
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berbagai konsentrasi ekstrak daun mangga ( Mangifera indica L. ) dengan

berbagai konsentrasi vitamin C pada panjang gelombang 516 nm sebagai

pembanding
Sampel Abs. blanko Abs. Sampel % Peredaman

S1 0,8818 0.6754 20.30
S2 0,8818 0.6012 35.56
S3 0,8818 0.4008 53.86
S4 0,8818 0.2530 71,88
Vitamin C1 0,8818 0.7754 20.29
Vitamin C2 0,8818 0.6012 31.03
Vitamin C3 0,8818 0.5008 42.52
Vitamin C4 0,8818 0.4530 51.83

Keterangan :

S1 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 1%

S2 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 3%

S3 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 5%

S4 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 7%

Vit C1 : Body scrub dengan Vitamin C 1%

Vit C2 : Body scrub dengan Vitamin C 3%

Vit C3 : Body scrub dengan Vitamin C 5%

Vit C4 : Body scrub dengan Vitamin C 7%
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Gambar 4.7 Grafik hubungan antara body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi ekstrak daun mangga dengan % peredaman.

Nilai 1Cs0 = 4,532 pg/ml
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Gambar 4.8 Grafik hubungan antara body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi Vitamin C dengan % peredaman. Nilai 1Cso = 6,652 pug/ml



LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)

Tabel 1V.14

o1

Hasil penetapan I1Cso pada formula ketiga body scrub yang mengandung

berbagai konsentrasi ekstrak daun mangga ( Mangifera indica L. ) dengan

berbagai konsentrasi vitamin C pada panjang gelombang 516 nm sebagai

pembanding
Sampel Abs. blanko Abs. Sampel % Peredaman

S1 0,8818 0.6754 19.07
S2 0,8818 0.6012 32.09
S3 0,8818 0.4008 53.71
S4 0,8818 0.2530 72.49
Vitamin C1 0,8818 0.7754 19.07
Vitamin C2 0,8818 0.6012 30.96
Vitamin C3 0,8818 0.5008 42.37
Vitamin C4 0,8818 0.4530 49.81

Keterangan :

S1 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 1%

S2 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 3%

S3 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 5%

S4 : Body scrub dengan ekstrak daun mangga 7%

Vit C1 : Body scrub dengan Vitamin C 1%

Vit C2 : Body scrub dengan Vitamin C 3%

Vit C3 : Body scrub dengan Vitamin C 5%

Vit C4 : Body scrub dengan Vitamin C 7%
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Gambar 4.9 Grafik hubungan antara body scrub yang mengandung berbagai

konsentrasi ekstrak daun mangga dengan % peredaman.

Nilai 1Cso = 4,623 pg/ml

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

% Peredaman

y =5.1803x + 14.831

0 2 4 6
Konsentrasi (%) vitamin C

Gambar 4.10 Grafik hubungan antara body scrub yang mengandung
berbagai konsentrasi Vitamin C dengan % peredaman.

Nilai 1Cso = 6,789 pg/ml



